BAB V
PENUTUP

a. Kesimpulan
Dapat disimpulkan bahwa, Tinjauan Kriminologi Terhadap Tindak Pidana Pencurian
Yang Dilakukan Oleh Anak Dibawah Umur dapat disebabkan oleh beberapa factor
seperti :
1) Faktor-faktor yang menyebabkan anak dibawah umur melakukan tindak
pidana pencurian antaralain:
» FaktorKeluarga

Faktor Ekonomisosial

FaktorLingkungan

FaktorPsikologi

FaktorPendidikan

2) Langkah-langkah dalam upaya pencegahan dan penanggulangan kejahatan
terhadap anak dibawah umur yang melakukan tindak pidana pencurian
dapat dilakukan dengancara:

« Tindakan preventif atau pencegahan tindakan ini adalah berupa
memberikan kesibukan yang berarti kepada anak-anak, yaitu selain
dari dan memasukkannya kedalam pendidikan yang wajib baginya
juga memasukannya kepada kegiatan ekstrakurikuler di sekolah-

sekolah, kursus- kursus keterampilan, pendidikan keagamaan dan
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lain-lain.

« Tindakan represif dalam menaggulangi tindak pidana pencurian
yang dilakukan anak dibawah umur dapat dilakukan dengan cara
memberikan sanksi hukuman kepada anak yang melakukan
tindak pidanapencuriantersebut yang tentunya diambil jalur hukum
sampai dengan keluarnya putusan dari hakim dan sampai perjalanan

putusan tersebut.

b. Saran

Dalam hal ini penulis ingin memberikan beberapa saran sebagai
upaya penanggulangan tindak pidana pencurian yang dilakukan anak
dibawah umur, antaralain:

1. Pemerintah hendaknya dapat membuka lapangan pekerjaan baru,
memberikan peluang kepada usaha-usaha kecil untuk dapat
membantu tingkat kemajuan perekonomian masyarakat yang
tujuannya dapat juga meningkatkan perekonomian di dalam
keluarga karena dengan memiliki perekonomian yang kuat
kebutuhan keluarga dan anak-anak dapat terpenuhi terutama
kebutuhan pendidikan dan kebutuhansehari-harinya.

2. Orang tua hendaknya menciptakan suasana dan hubungan
yang harmonis di dalam keluarga dan komunikasi yang baik

dengan anggota keluarganya, sehingga rasa kasih sayang dan
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perhatian yang dibutuhkan oleh anak-anaknya dapat dirasakan
dan dapat membuat anak-anak tersebut merasa percaya diri dan
dapat mengendalikan diri dari perbuatan yang tidak baik.

Meningkatkan peran kerja polisi dalam menanggulangi tindak
pidana pencurian yang dilakukan anak dibawah umur, dengan
memperdulikan kepentingan- kepentingan, hak dan kewajiban
anak. Bagi aparat yang berwenang baik polisi, jaksa dan hakim
dalam menangani dan memberikan putusan terhadap kasus
tindak pidana yang dilakukan anak dibawah  umur
khususnya tindakpidana pencurian dapat sesuai dengan Undang
Undang No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak dan juga

Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
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